BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan meniliti pengaruh tingkat bagi hasil, dana
pihak ketiga, financing to deposit ratio dan non performing financing terhadap
Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah periode 2011-2015 yang
terdaftar di website Bank Indonesia (BI) secara tahunan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan menggunakan data sekunder
yaitu dari laporan keuangan yang terpublikasi dalam website Bank Indonesia (Bl).
Sampel penelitian yag diperoleh menggunakan metode purposive sampling adalah
sebanyak 35 Bank Umum Syariah di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik
dengan uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas. Selain itu juga menggunakan uji analisis regresi linier
berganda dengan uji signifikan simultan (Uji F) dan uji signifikansi paramater
individual (uji t) dan uji koefisien determinasi (R?).

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian ini, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah bank umum syariah sehingga hipoetsis pertama diterima. Hal

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi atau rendah bagi hasil bank umum
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syariah akan berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan berbasis bagi
hasil khususnya pembiayaan mudharabah bank umum syariah.

. Dana pihak ketiga bepengauh signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah bank umum syariah di Indonesia sehingga hipoetsis kedua
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya dana
pihak ketiga yang berasal dari giro, deposito dan tabungan, maka akan
mempengaruhi penyaluran ataupun pembiayaan mudharabah bank umum
syariah di Indonesia.

. Financing to Deposito Ratio berpengaruh singinifikan terhadap
pembiayaan mudharabah sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa, semakin besar Financing to Deposito Ratio maka
semakin tinggi juga pembiayaan dengan sistem bagi hasil khusuanya
pembiayaan mudharabah. Begitu juga sebaliknya, jika Financing to
Deposito Ratio semakin kecil, maka tingkat penyaluran pembiayaan
mudharabah bank umum syariah tersebut juga semakin rendah.

. Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
mudharabah bank umum syariah di Indonesia sehingga hipotesis keempat
ditolak. Hal ini menujukkan bahwa besar atau kecilnya Non Performing
Financing tidak akan mempengaruhi pembiayaan mudharabah bank umum

syariah di Indonesia.



90

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian saat ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk dilakukannya penelitian dimasa yang akan datang guna
memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini sebelumnya. Berikut ini
keterbatasan penelitian ini :

1. Penelitian ini hanya dilkukan pada Bank Umum Syariah yang berjumlah 12

bank di Indonesia.

2. Tidak semua laporan keuangan Bank Umum Syariah tersebut memenuhi
kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya, sehingga harus melakukan
pengelompokkan sesuai dengan Kriteria penelitian yaitu menggunakan
metode purposive sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 7 Bank

Umum Syariah selama periode 2011-2015.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka ada beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya, sebagai berikut:

1. Bank Syariah harus meningkatkan jumlah pembiayaan bagi hasil
(Mudharabah) yang disalurkan dan mengelola dengan baik agar
pembiayaan yang dihasilkan bisa tetap produktif dan mampu
meningkatkan pembiayaan yang akan disalurkan selanjutnya.

2. Sampel yang digunakan sebaiknya tidak hanya Bank Umum Syariah saja,

melainkan juga Unit Usaha Syariah (UUS) dan BPR syariah.
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3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan vaiabel-variabel lain yang
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan bagi hasil lebih

banyak agar hasil yang didapatkan lebih valid dan akurat.
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